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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Gambus  merupakan salah satu jenis alat musik tradisional masyarakat  

Manggarai yang di ambil dari kebudayaan masyarakat Bima Nusa Tenggara Barat.  

Gambus lebih dikenal sebagai alat musik pelipur lara yang di dalam permainannya 

lagu- lagu  yang dinyanyikan sahrat dengan nilai- nilai dan nasihat. Gambus ini pada 

mulanya memiliki nilai fungsi sebagai pengiring nyanyian- nyanyian muslim oleh 

pedagang Bima untuk berdakwah dan mengajarkan ajaran- ajaran muslim untuk 

masyarakat Manggarai, tetapi seiring datangnya Belanda untuk memperkenalkan 

agama Katolik di Manggarai maka nilai fungsi dari alat musik  gambus menjadi 

berubah. 

 Bentuk dari alat musik Gambus di Manggarai memiliki ciri khasnya sendiri 

dan bentuk gambus ini memiliki ukuran kecil dan panjang yang memiliki tiga bagian 

utama yaitu kepala, leher dan kepala Gambus, selain tiga bagian utama Gambus 

terdapat Bagian bagian Gambus yang lain yang memiliki fungsi yang sangat penting 

untuk dijadikan suatu Gambus yang utuh dan sempurna. Alat musik gambus ini 

memiliki nada-nada yang sudah diatur pada senar gambus  yaitu senar pertama 

diatur/ distam sesuai dengan tinggi rendahnya suara dari pemain gambus yang akan 

menyanyikan lagu. Senar satu (S1) dijadikan nada dasar untuk lagu yang akan 

dinyanyikan. Senar nomor dua (S2) diatur/ distam dengan jarak interval turun 2 ½ 

dari senar gambus nomor satu (S1) dan senar gambus nomor tiga (S3) diatur/ distam 

dengan jarak interval turun 2 ½  dari senar gambus nomor dua (S2). 
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Teknik permainan dari Alat musik Gambus ini adalah mengikuti  melodi lagu 

yang dinyayikan karena alat musik Gambus tergolong dalam alat musik melodis, 

senar-senar Gambus ditekan oleh jari pada tangan kiri yaitu jari telunjuk dan jari 

manis, dan jangkauan antara nada pada senar Gambus sudah memiliki ukuran-

ukuranya sendiri disetiap senar Gambus lalu ditekan dengan jari yang sudah pasti. 

alat musik Gambus dimainkan dengan cara dipetik  karena gambus merupakan alat 

musik kordofon, dan untuk memainkannya dibutuhkan alat bantu petik yaitu pick 

dan dimainkan oleh tangan kanan dengan cara pick dijepit antara jari telujuk dan ibu 

jari dengan irama khas manggarai dalam permainan Gambus. 

Lagu yang dinyanyikan dengan iringan alat musik Gambus manggarai syarat 

dengan nilai nilai yang tinggi, serta lagu-lagu yang dinyanyikan bertangga nada 

pentatonik slendro dan lagu-lagu tersebut di nyayikan dengan nada dasar yang sudah 

diatur pada senar gambus nomor satu. 

Alat musik ini sudah menjadi warisan leluhur dari nenek moyang orang 

Manggarai  karena teknik permainannya sudah dipengaruhi oleh kebudayaan orang 

Manggarai dan memakai pola ritme atau irama khas daerah Manggarai, tetapi seiring 

dengan berkembangnya zaman alat musik Gambus ini tidak dikenal, tidak tersentuh 

bahkan diabaikan oleh masyarakat Manggarai khususnya para muda-mudi sebagai 

penerus budaya Manggarai. Derasnya arus globalisasi dan pesatnya perkembangan 

teknologi modern yang melahirkan musik-musik modern dengan sarana dan 

perlengkapannya yang serba canggih menyebabkan eksistensi alat musik Gambus 

sebagai produk seni tradisional tergeser. 

B. Saran 

Masyarakat Manggarai diharapkan untuk tetap mempertahankan dan 

melestarikan alat musik Gambus sebagai warisan budaya nenek moyang walaupun 
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alat musik gambus ini bukan merupakan alat musik asli daerah manggarai tetapi 

sudah menjadi suatu kebudayaan orang Manggarai dilihat dari unsur- unsur  musik 

yang ada serta nyanyian yang bersifat menasehati  dengan gaya musikal orang 

Manggarai. Para pemuda dan pemudi tetap menjaga kelestarian budaya lokal dengan 

mempelajari budaya- budaya yang berguna agar menjadi pemuda Manggarai yang 

berbudaya. 
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